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ABSTRAK

PERANCANGAN BUKU PANDUAN PARIWISATA WILAYAH BALI
UNTUK PEMERATAAN PERSEBARAN WISATAWAN

Putu Dipa Dharma Nandika
NIM 2112807024

Pariwisata Bali berkembang tidak merata dan terkonsentrasi di kawasan
Sarbagita (Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan), sehingga memunculkan
permasalahan  yang berpotensi mengarah pada overfourism. Persebaran
wisatawan yang tidak merata menyebabkan wilayah seperti Bangli, Karangasem,
Klungkung, Buleleng, dan Jembrana memiliki kekayaan alam, budaya, dan
sejarah yang tidak kalah menarik namun belum banyak dikenal wisatawan dan
tidak merasakan manfaat penuh dari sektor pariwisata.

Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan buku panduan pariwisata
untuk pemerataan persebaran wisatawan. Buku panduan pariwisata dapat menjadi
media informasi yang mendorong pemerataan persebaran wisatawan di Bali.
Metode perancangan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
perancangan berbasis data dan riset melalui studi literatur, dokumentasi visual dan
analisa data yang berdasar metode SW1H.

Hasil dari perancangan ini berupa buku panduan paariwisata yang
mengangkat destinasi-destinasi di kabupaten di luar kawasan Sarbagita. Buku ini
dirancang dengan pendekatan visual fotografi dan ilustrasi, serta disusun agar
dapat digunakan sebelum, saat, dan setelah perjalanan wisata.

Buku panduan pariwisata dapat menjadi media informasi visual untuk
mengenalkan dan memberi informasi tentang destinasi-destinasi wisata di luar
kawasan Sarbagita serta berkontribusi dalam upaya pemerataan persebaran

wisatawan.

Kata Kunci : Pariwisata Bali, Overtourism, Pemerataan Persebaran Wisatawan,

Buku Panduan Pariwisata, Perancangan Informasi Visual.



ABSTRACT
DESIGNING A BALI REGIONAL TRAVEL GUIDEBOOK FOR
EQUITABLE TOURIST DISTRIBUTION

Putu Dipa Dharma Nandika
NIM 2112807024

Bali's tourism industry has developed unevenly and is concentrated in the
Sarbagita region (Denpasar, Badung, Gianyar, and Tabanan), giving rise to
problems that could potentially lead to overtourism. The uneven distribution of
tourists means that areas such as Bangli, Karangasem, Klungkung, Buleleng, and
Jembrana, which have natural, cultural and historical riches that are no less
interesting, are not well known to tourists and do not fully benefit from the tourism
sector.

This project aims to produce a tourism guidebook to promote the even distribution
of tourists. The tourism guidebook can serve as a medium of information that
encourages the even distribution of tourists in Bali. The design method used is a
qualitative method with data-based design and research through literature studies,
visual documentation, and data analysis based on the SW1H method.

The result of this design is a tourism guidebook that highlights destinations in
regencies outside the Sarbagita area. This book is designed with a visual
approach using photography and illustrations, and is structured so that it can be
used before, during, and after a tourist trip.

The tourism guidebook can be a visual information medium to introduce and
provide information about tourist destinations outside the Sarbagita area and

contribute to efforts to distribute tourists evenly.

Keywords: Bali Tourism, Overtourism, Equitable Tourist Distribution, Travel

Guidebook, Visual Information Design.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia
yang menjadi salah satu cara untuk mendapatkan hiburan. Menurut
Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata
didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Berdasarkan Travel and Tourism Development Index (TTDI) oleh World
Economic Forum (WEF), Indonesia berada di peringkat ke-22 global dan ke-2 di
ASEAN, lebih tinggi daripada Malaysia dan Thailand (Uno, 2024). Sektor
pariwisata Indonesia menyajikan berbagai jenis wisata seperti wisata alam,
kuliner, dan budaya. Potensi pariwisata tersebut tersebar di ribuan pulau yang ada
di Indonesia, salah satu provinsi yang terkenal dikarenakan pariwisatanya adalah
Bali. Bali menduduki peringkat teratas kategori 7op Destination in the World 2024
versi Tripadvisor. Bali berada di peringkat kedua dan menjadi satu-satunya
destinasi populer dari Indonesia. Bali populer dengan keindahan alamnya dan
keanekaragaman budayanya. Ekonomi provinsi Bali sangat bergantung dengan
pariwisatanya. Pada tahun 2023, Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Bali
mencapai Rp 275 triliun, dimana 70 persen diantaranya berasal dari devisa
pariwisata. Tahun 2023, tercatat jumlah wisatawan domestik yang mendatangi
Bali berjumlah sekitar 10 juta orang, dan jumlah wisatawan mancanegara yang

mengunjungi Bali berjumlah 5 juta orang sepanjang tahun



Namun, di balik kesuksesan tersebut, terdapat permasalahan cukup signifikan
yang dihadapi Bali, yaitu isu overtourism yang sedang menjadi topik hangat.

Isu Bali sedang mengalami over tourism marak dibicarakan sejak Bali
masuk dalam daftar 15 destinasi yang tidak layak dikunjungi pada tahun 2025
menurut Fodor’s sebuah penerbit panduan perjalanan asal Amerika Serikat, hal ini
dikarenakan Bali dinilai sedang mengalami overfourism atau pariwisata yang
berlebihan (Maliloa, 2024). Selain Fodor’s, sebelumnya World Travel & Tourism
Council juga pernah menyatakan Bali mengalami overtourism diikuti juga dengan
CNN International yang turut memberikan predikat kepada Bali sebagai destinasi
wisata dengan overtourism terburuk pada tahun 2023. Overtourism terjadi ketika
jumlah orang yang datang ke suatu tempat wisata melebihi kapasitas maksimum
yang dapat ditangani oleh tempat tersebut pada saat yang bersamaan (Bellinda
dkk, 2024). Merespon adanya isu Bali mengalami overtourism tersebut, Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) periode 2020-2024 Sandiaga Uno
menyatakan saat ini Bali Selatan sudah mendekati pariwisata berlebih
(overtourism) sehingga perlu dilakukan pemerataan. Didukung pula oleh Tjok
Bagus Pemayun, selaku Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Bali yang mengklaim
Bali belum mencapai overtourism namun overconcentrate atau konsentrasinya
hanya terfokus pada satu titik, yaitu Bali Selatan. Isu-isu tersebut juga jadi
perbincangan hangat di platform-platform media sosial X dan Threads
dikarenakan banyak masyarakat bali, wisatawan lokal, maupun wisatawan
mancanegara yang mengeluhkan masalah tersebut. Aktivitas pariwisata yang
menumpuk terjadi di Bali bagian selatan seperti Denpasar, Badung, Gianyar, dan
sebagian daerah Tabanan (Marthini, 2024). 3 kabupaten dan 1 kotamadya ini
tergabung menjadi kawasan Sarbagita, yakni kawasan metropolitan dan juga
sebagai Kawasan Strategis Nasional dengan destinasi pariwisata bertaraf
internasional. Sarbagita juga merupakan akronim dari Denpasar, Badung, Gianyar,
dan Tabanan. Kawasan ini dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 45
tahun 2011 yang kemudian diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun
2014.

Penumpukan wisatawan di kawasan Sarbagita bisa terjadi karena kondisi

persebaran wisatawan di keseluruhan Provinsi Bali yang tidak merata.



Berdasarkan siaran pers Kemenparekraf pada tanggal 22 November 2024,
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) periode 2024-2029
Widiyanti Putri Wardhana yang menegaskan bahwa penumpukan wisatawan di
kawasan Bali Selatan (Sarbagita) bukan karena wisatawan yang berlebih, namun
akibat adanya penyebaran wisatawan yang belum merata. Sementara 5 kabupaten
lain di Bali selain Sarbagita yaitu Jembrana, Tabanan, Klungkung, Karangasem
dan Buleleng belum mendapat perhatian yang sama, padahal kabupaten-kabupaten
tersebut memiliki banyak potensi wisata yang masih belum banyak digali untuk
wisatawan. Tentunya persebaran wisatawan yang tidak merata bisa memunculkan
banyak dampak buruk baik secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Secara
ekonomi, konsentrasi wisatawan di wilayah tertentu menyebabkan keuntungan
ekonomi hanya dirasakan oleh sebagian kecil masyarakat. Sedangkan wilayah lain
tidak mendapatkan manfaat yang signifikan dari sektor pariwisata. Secara sosial,
permasalahan ini berpengaruh besar atas ketimpangan pembangunan antar daerah
di Bali. Dari sisi lingkungan, tingginya jumlah wisatawan yang terkonsentrasi di
satu wilayah menyebabkan tekanan yang besar terhadap sumber daya alam dan
infrastruktur seperti kemacetan, polusi dan kapasitas akomodasi yang berlebih.

Sampai saat ini pemerintah dan instansi terkait seperti Kemenparekraf dan
Dinas Pariwisata Bali masih berusaha mencari jalan keluar untuk mencegah
terjadinya overtourism di  kawasan Sarbagita dengan berfokus pada
pengembangan dan promosi destinasi wisata alternatif di kabupaten-kabupaten
lain agar terjadi pemerataan sebaran wisatawan serta rencana pembangunan
infrastruktur-infrastruktur pendukung di kawasan luar Sarbagita seperti wacana
Bandara Internasional Bali Utara dan transportasi publik seperti LRT (Light Rail
Transit). Dengan demikian, diperlukan adanya penyebaran informasi tentang
potensi pariwisata di wilayah selain Sarbagita terlebih dengan kondisi poros
pariwisata Bali yaitu kawasan Sarbagita yang terancam overtourism dan
overconsentrate dikarenakan persebaran wisatawan yang tidak merata.
Penyebaran informasi ditujukan kepada wisatawan dengan tujuan menarik minat
wisatawan untuk mengunjungi wilayah lain di Bali selain Sarbagita.

Puri Agung Buleleng di Buleleng, Taman Tirtagangga di Karangasem,

Taman Nasional Bali Barat di Jembrana, Gunung Batur di Bangli, dan Taman



Kertha Gosa di Klungkung hanya sebagian kecil dari berbagai potensi wisata yang
tersebar di 5 kabupaten selain Sarbagita yaitu Jembrana, Tabanan, Klungkung,
Karangasem dan Buleleng. Pengenalan dan promosi potensi-potensi wisata
tersebut dapat dilakukan dengan beberapa media. Menurut Sunaryo dkk (2013),
dalam Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata : Konsep dan Aplikasinya di
indonesia (2013:187) Berbagai contoh cara memasarkan dan mempromosikan
wisata yang dapat dilakukan oleh sebuah wilayah atau destinasi diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Materi-materi cetakan (buku panduan wisata, brosur, leaflet)

2. Iklan melalui media cetak maupun elektronik

3. Keikutsertaan dalam event-event pariwisata berskala internasional,

regional dan nasional

4. Aktivitas kehumasan (public relations)

5. Internet (situs, homepage, world wide web/www).

Buku panduan wisata merupakan salah satu media cetak yang bisa
menjadi media pengenalan dan promosi pariwisata. Buku panduan pariwisata
adalah buku yang berisi informasi lengkap tentang destinasi wisata, fasilitas,
budaya, sejarah. Buku ini dirancang untuk membantu wisatawan merencanakan
perjalanan mereka dengan memberikan informasi praktis.

Buku panduan pariwisata atau travel guide book adalah buku panduan
perjalanan wisata yang dibuat agar wisatawan memiliki wawasan dasar tentang
sebuah daerah atau tempat wisata agar kegiatan berwisata bisa direncanakan.
Merancang buku panduan wisata bukanlah sebuah hal yang mudah untuk
dilakukan. Diperlukan riset yang dalam serta waktu yang cukup banyak untuk
mengumpulkan data serta survei secara langsung ke wilayah selain Sarbagita yang
terdiri atas 5 Kabupaten yang cakupan wilayahnya lebih luas jika dibandingkan
wilayah Sarbagita. Buku panduan pariwisata juga memerlukan penetapan jangka
waktu umur buku (Widyatmoko, 2025.) agar informasi yang dirangkum dalam
buku dapat sesuai dengan jangka waktu umur buku yang diinginkan. Hal ini dapat
dipengaruhi karena informasi yang dapat berubah seiring berjalannya bulan dan

tahun, sehingga diperlukan perencanaan yang matang dan tujuan yang jelas.



B. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang buku panduan pariwisata wilayah Bali untuk pemerataan

persebaran wisatawan ?

C. Batasan Masalah

1.
2.

Perancangan dibatasi dalam bentuk buku panduan dalam bentuk cetak.
Perancangan buku panduan dibatasi untuk 5 kabupaten yang tidak termasuk
dalam kawasan Sarbagita, yaitu Bangli, Karangasem, Klungkung, Buleleng,
dan Jembrana.

Perancangan terbatas pada jenis pariwisata budaya, alam, dan kuliner.

D. Tujuan Perancangan

Merancang buku panduan pariwisata wilayah Bali untuk pemerataan persebaran

wisatawan.

E. Manfaat Perancangan

1.

Bagi Institusi

Menambah kelengkapan kepustakaan institusi sehingga bermanfaat
sebagai informasi atau sebagai data untuk penulisan atau penelitian berikutnya
terutama dalam bidang buku panduan pariwisata dan ilustrasi.
Bagi mahasiswa DKV

Menjadi sumber referensi mahasiswa Desain Komunikasi Visual terutama
yang memiliki peminatan dalam bidang desain informasi visual.
Bagi masyarakat umum

Memberikan informasi dan alternatif tempat wisata baru di Bali yang

masih jarang diketahui calon wisatawan dan masyarakat umum.

F. Definisi Operasional

1.

Pariwisata : kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam

jangka waktu sementara.



2. Overtourism : jumlah orang (wisatawan) yang datang ke suatu tempat wisata
melebihi kapasitas maksimum yang dapat ditangani oleh tempat tersebut pada
saat yang bersamaan.

3. Overconsentrate : Sesuatu yang terpusat pada satu area tertentu secara
berlebihan.

4. Pemerataan : upaya untuk mendistribusikan sesuatu secara merata, sehingga
tidak ada kesenjangan.

5. Buku Panduan Pariwisata : buku yang berisi informasi tentang destinasi wisata,
budaya, sejarah serta kegiatan yang dapat dilakukan di suatu wilayah tertentu
yang ditujukan kepada wisatawan yang sedang berkunjung.

6. Ilustrasi Desain : gabungan antara ilustrasi dan desain grafis yang
menghasilkan karya ilustrasi yang digunakan untuk mengkomunikasikan suatu
pesan.

7. Fotografi : Seni dan proses menghasilkan sebuah gambar pada permukaan yang

peka cahaya atau film, sering disebut seni melukis dengan cahaya.

G. Metode Perancangan
Metode yang akan digunakan adalah metode perancangan secara kualitatif
sebagai metode pengumpulan data. Data yang dibutuhkan dalam perancangan ini
adalah data verbal dan visual. Data verbal yang bersifat teoritis dan deskriptif
dapat diambil dari kajian pustaka, buku serta data statistik, juga dengan
mengumpulkan data visual berupa foto yang diambil di lokasi dan berupa

referensi yang didapat secara daring.

H. Metode Analisis Data
Menggunakan metode analisis SW+1H. What (apa), Who (siapa), When
(kapan), Why (mengapa), Where (dimana) dan How (bagaimana) dalam
menganalisis data dalam perancangan buku panduan pariwisata tersebut.
1. What (Apa) : Apa yang ingin dirancang untuk menjawab permasalahan dari
perancangan ini?
2. Who (Siapa) : Siapa yang menjadi target perancangan ini?

3. Where (Dimana) : Dimana perancangan ini akan dipublikasikan ?



4. When (Kapan) : Kapan perancangan ini akan dilakukan ?
5. Why ( Kenapa) : Mengapa perancangan ini perlu diciptakan?

6. How (Bagaimana) : Bagaimana mengkomunikasikan perancangan ini ?



I. Skematik Perancangan

(I. PENDAHULUAN )
Latar Belakang Tujuan dan Manfaat Metode Perancangan
dan Analisis Data

GI. IDENTIFIKASI DAN ANAL1519

|
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Gambar 1.1 Skematik Perancangan
(sumber: Dipa Dharma, 2025)





